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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 

ukuran perusahaan, audit internal dan komite audit terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur 

yang memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 285 data pengamatan. 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis regresi data panel yang diolah 

menggunakan Eviews v.10. Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

menunjukkan bahwa faktor profitabilitas, ukuran perusahaan dan audit internal  

berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Kata Kunci : Audit Delay, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Audit Internal dan Komite Audit 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of profitability, solvency, firm size, internal 

audit and audit committee on audit delay in manufacturing sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. The samples in this 

study are manufacturing companies that meet certain criteria that have been 

determined using purposive sampling method with a total sample of 285 

observational data. The data analysis technique used is panel data regression 

analysis which is processed using Eviews v.10. Based on the data analysis, it 

shows that profitability, company size and internal audit have a negative effect on 

audit delay, while solvency and audit committee have no effect on audit delay. 

Keywords : Audit Delay, Profitability, Solvency, Firm Size, Internal Audit and 

Audit Committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Laporan keuangan merupakan alat informasi yang sangat penting dalam 

membantu keberlangsungan suatu perusahaan terutama perusahaan yang sudah 

go public agar dapat dinilai oleh investor. Perusahaan publik di Indonesia 

dituntut untuk dapat melaporkan laporan keuangannya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Susilo (2015) mengatakan bahwa semakin banyak perusahaan 

publik maka semakin ketat persaingannpasar dalam mendapatkan investor, hal 

ini membuat semakin banyak tuntutan yang harus dipenuhi oleh suatu 

perusahaan.  

Salah satu yang menjadi tuntutan oleh perusahaan yaitu harus menyajikan 

informasi bagi pihak yang berkepentingan agar dapat berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomik (Fadly, 2019). Karena laporan keuangan 

tersebut dijadikan dasar untuk suatu pengambilan keputusan sehingga 

dibutuhkan informasi dalam laporan keuangan yang memenuhi karateristik 

kualitas yang baik. Menurut PSAK no 1 tentang penyajian laporan keuangan 

yaitu karakteristik kualitatif suatu laporan keuangan adalah dapat dipahami, 

relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan
1
. Salah satu karateristiknya yaitu 

                                                 
1
 http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-7-psak-1-penyajian-

laporan-keuangan diakses pada Rabu 17 Februari 2021 pukul 17:32 WIB 

http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-7-psak-1-penyajian-laporan-keuangan
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-7-psak-1-penyajian-laporan-keuangan
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harus relevan yang berarti harus memiliki nilai prediktif serta tepat waktu 

dalam penyelesaian laporan keuangan tersebut (Hassan, 2016). 

Dikutip dari CNBC Indonesia, tim divisi penilaian Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melansir terdapat 80 Perusahaan yang tercatat dalam daftar saham Bursa 

Efek Indonesia hingga tanggal 31 Maret 2020 tidak menyampaikan laporan 

tahunan (Annual Report) tahun 2019 secara tepat waktu dan tercatat sampai 

dengan tanggal 30 Juli 2020 terdapat 30 perusahaan belum menyampaikan 

laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019. Dengan 

demikian, emiten yang melakukan pelanggaran atas peraturan Bursa akan 

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan II.6.3 Peraturan I-H tentang sanksi.  

  Berdasarkan aturan yang berlaku, Bursa Efek Indonesia (BEI) akan 

memberikan peringatan tertulis I atas keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan sampai akhir bulan berikutnya terhitung sejak batas waktu 

penyampaian laporan keuangan. Lalu peringatan tertulis III dan denda sebesar 

Rp150.000.000,00  (seratus lima puluh juta rupiah), kepada 30 perusahaan 

tercatat yang tidak memenuhi kewajibannya dalam menyampaikan laporan 

keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 sesuai dengan batas 

waktu yang ditentukan, hingga akan dikenakan denda berupa suspensi 

(pemberhentian sementara perdagangan saham) sampai dengan perusahaan 



3 

 

 
 

yang tercatat tetap tidak memenuhi kewajibannya untuk menyampaikan 

laporan keuangannya
2
. 

Perusahaan  publik wajib melaporkan laporan keuangannya secara berkala 

dan tepat waktu seperti dalam peraturan yang dikeluarkan oleh Keputusan 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan  

peraturan No X. K.2 Kep-346/BL/2011 tentang penyampaian laporan keuangan 

berkala emiten atau perusahaan publik, yang menyatakan bahwa bagi emiten 

atau perusahaan publik yang efeknya tercatat di Bursa Efek Indonesia wajib 

melaporkan secara berkala laporan keuangannya serta laporan keuangan 

tahunan yang telah selesai di audit wajib disampaikan kepada BAPEPAM dan 

lembaga keuangan serta diumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya 

pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

Rentang batas waktu yang diberikan dapat menjadi tolak ukur dari lamanya 

hari yang dibutuhkan perusahaan untuk dapat menyampaikan laporan keuangan 

yang telah diaudit kepada publik, dan dihitung dari tanggal tutup buku 

perusahaan hingga tanggal penyerahan kepada BAPEPAM
3
. 

 Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal 

laporan auditor independen mengindikasikan tentang lamanya waktu 

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor, perbedaan waktu inilah yang 

                                                 
2
 https://www.cnbcindonesia.com/market/20200812162111-17-179336/belum-setor-lapkeu-2019--

emiten-nakal-didenda-bursa diakses pada Jum‟at 5 Januari 2021 pada pukul 11:49 WIB 

3
 https://www.ojk.go.id/Files/regulasi/pasar-modal/bapepam-pm/emitenpp/pelaporan/X.K.2.pdf 

diakses pada Senin 8 Januari 2021 pada pukul 12:56 WIB  

https://www.cnbcindonesia.com/market/20200812162111-17-179336/belum-setor-lapkeu-2019-30-emiten-nakal-didenda-bursa
https://www.cnbcindonesia.com/market/20200812162111-17-179336/belum-setor-lapkeu-2019-30-emiten-nakal-didenda-bursa
https://www.ojk.go.id/Files/regulasi/pasar-modal/bapepam-pm/emitenpp/pelaporan/X.K.2.pdf
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sering disebut dengan audit delay atau dapat disebut juga audit report lag 

(Rubianto,2017). Keterlambatan laporan audit terhitung jumlah hari dari akhir 

tahun fiskal hingga sampai tanggal laporan audit, keterlambatan audit yang 

berlebihan inilah yang dapat mempengaruhi kualitas pada kinerja laporan 

keuangan suatu perusahaan (Saragih, 2018). Ketepatan waktu dalam 

penyusunan suatu laporan audit atas laporan keuangan perusahaan dapat 

mempengaruhi pada nilai laporan keuangan tersebut (Kurniawan & Laksito, 

2015).  

Konsep tepat waktu juga dijelaskan dalam Islam yaitu terdapat dalam Q.S 

Al-Asr ayat 1-3 yang berbunyi: 

جِ وَحوََاصَوۡاْ بِٲلۡحَكِّ  ٰـ لِحَ ٰـ يَ لفَِى خُسۡسٍ )٢( إلَِّه ٱلهرِييَ ءَاهٌَوُاْ وَعَوِلوُاْ ٱلصه ٰـ ًسَ وَٱلۡعَصۡسِ )١( إِىه ٱلِۡۡ

4
بۡسِ )٣(  وَحوََاصَوۡاْ بِٲلصه

Dalam Al-Qur'an surah Al-Asr tersebut dijelaskan bahwa orang yang 

merugi adalah orang yang menyia-nyiakan waktu, sedangkan sebaliknya orang 

yang beruntung adalah orang yang bisa memanfaatkan waktu dengan baik. Ibn 

Katsir menafsirkan surat al-Ashr sebagai peringatan dari Allah agar manusia 

tidak mengalami kerugian. Menurutnya, agar manusia tidak mengalami 

kerugian maka harus menempuh jalan yang telah disebutkan dalam surat al-

Ashr yaitu senantiasa beriman di dalam hatinya dan mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari dengan beramal shalih (Abu Fida‟ Ismail bin 

Umar Katsir, 1999:480).  

                                                 
4 Artinya : Demi masa(1), sungguh manusia dalam kerugian(2), kecuali orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati 



5 

 

 
 

Apabila seorang muslim mampu mengatur waktunya dengan baik maka ia 

akan mendapatkan hasil yang optimal dalam kehidupannya. Namun jika tidak 

mampu maka tidak akan mampu mengatur apapun karena waktu adalah modal 

dasar kehidupan seorang muslim yang shalih. Ginanjar (2001:131) 

menganalogikan waktu sebagai pedang, karena itu seseorang harus pergi lebih 

cepat dari waktu yang telah berlalu, atau dia akan dipotong oleh pedang. 

Berjalan lebih cepat dalam arti sempit yaitu menyelesaikan pekerjaan sebelum 

waktu yang ditentukan habis, karena waktu merupakan sumber terbatas yang 

perlu dialokasi dan dimanfaatkan secara efesien dan efektif.  

Hal yang harus diperhatikan yaitu bagaimana dalam penyajian laporan 

keuangan tersebut dapat tepat waktu atau tidak terjadi keterlambatan pada 

penyusunan laporan keuangan. Karena semakin singkat audit delay, maka akan 

semakin relevan laporan keuangan yang diumumkan di Bursa Efek Indonesia, 

dan untuk menghindari terjadinya keterlambatan publikasi yang berdampak 

pada salah satu indikasi bahwa terjadi masalah dalam laporan keuangan emiten 

tersebut (Hapsari et al., 2016). Faktor- faktor yang kemungkinan menjadi 

penyebab terjadinya audit delay yaitu dalam perusahaan itu sendiri baik secara 

financial maupun non-financial seperti  profitabilitas, solvabilitas, ukuran 

perusahaan, audit internal dan komite audit perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh    

Fakhfakh et al., (2016) menemukan bahwa faktor profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan faktor ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 
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serta faktor solvabilitas yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

delay. Sedangkan penelitian Clarisa dan Pangarepan (2018) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay dan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit delay.  

Berbeda dengan hasil penelitian Verawati (2016) yang menghasilkan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay, opini auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit delay dan komite audit berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Hasil yang berbeda dengan penelitian Novia (2017) 

menyatakan bahwa profitabilitas dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

audit delay serta ukuran perusahaan dan audit internal berpengaruh positif 

terhadap audit delay.  

Penelitian dengan tema audit delay, sudah pernah dilakukan dalam 

penelitian sebelumnya, akan tetapi menghasilkan hasil beragam yang tidak 

konsisten untuk hasil setiap variabel, sehingga melihat pentingnya informasi 

dalam laporan keuangan masih memberikan ruang untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Sedangkan penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sayidah (2019) dengan meneliti kembali faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dengan 

menambahkan dua variabel baru yaitu komite audit dan audit internal. 

Verawati (2016) mengungkapkan bahwa komite audit merupakan komponen 
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tata kelola perusahaan yang berperan penting dalam sistem pelaporan keuangan 

didalam perusahaan, jika perusahaan telah menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik maka terjadinya audit delay atas laporan keuangan dapat 

diminimalisir. Mekanisme tata kelola perusahaan yang kuat akan membuat 

proses audit dapat selesai lebih cepat dan auditor dapat menerbitkan laporan 

auditor tepat waktu (Rubianto,2017).  

 Audit internal merupakan salah satu pengendalian yang ada didalam 

perusahaan yang dapat mengevaluasi proses akuntansi yang dilakukan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan dan ketidakwajaran dalam penyajian informasi laporan keuangan 

(Novia, 2017). Untuk penggunaan periode pengamatan dengan rentang waktu 

yang lebih lama yaitu dari periode tahun 2015-2019, karena untuk mengetahui 

pengaruh variabel yang lebih akurat sehingga diambil periode selama lima 

tahun seperti yang disarankan oleh peneliti sebelumnya. 

Faktor pertama yang dapat memengaruhi audit delay adalah profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang memungkinkan dapat  

mempengaruhi adanya audit delay. Profitabilitas yaitu suatu ukuran dalam 

persentase untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba 

atau keuntungan. Profitabilitas dapat dikaitkan dengan audit delay karena jika 

perusahaan mengumumkan profitabilitas relatif rendah akan mengacu pada 

kemunduran publikasi laporan keuangan yang telah diaudit (Putra et al., 2018).  
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Secara umum profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset 

(ROA). Menurut penelitian Putri (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas 

secara signifikan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi 

membutuhkan waktu lebih cepat dalam mengaudit laporan keuangan sehingga 

audit delay akan menurun. 

Faktor kedua adalah solvabilitas. Solvabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya pada saat 

perusahaan dilikuidasi, artinya seberapa besar beban hutang yang dimiliki 

perusahaan dibandingkan dengan asset yang dimilikinya (debt to asset ratio)  

(Utomo et al., 2019). Faktor yang dapat mendukung hubungan antara debt to 

asset ratio dengan audit delay, yaitu  pertama bahwa debt to asset ratio dapat 

mengindikasikan kesehatan suatu perusahaan. Kedua, proporsi debt to asset 

ratio yang tinggi akan meningkatkan kegagalan pelaporan perusahaan sehingga 

auditor akan meyakini bahwa ada kemungkinan laporan keuangan perusahaan 

yang kurang dapat dipercaya.  

Besarnya rasio debt to asset mengindikasikan besarnya resiko keuangan 

perusahaan yang mengakibatkan lamanya penyusunan laporan keuangan yang 

berdampak pada panjangnya penerbitan laporan keuangan perusahaan (Raweh 

et al., 2019). Menurut penelitian Diana dan Maggy (2018) menyatakan bahwa 

solvabilitas secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap audit delay, 

penelitian ini menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat hutang yang lebih 

tinggi akan mengalami penundaan audit yang lebih lama. 
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Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit delay adalah ukuran 

perusahaan, ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat diukur dari total asset atau keseluruhan asset yang dimiliki oleh 

suatu perusahaaan. Hal ini dikarenakan biasanya perusahaan yang mempunyai 

ukuran yang besar maka perusahaan tersebut harus memiliki sistem 

pengendalian yang baik sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam 

penyusunan laporan keuangan sehingga memudahkan auditor dalam mengaudit 

laporan keuangan (Apriyana & Rahmawati, 2017). Terbukti dalam penelitian 

Karlina, Lindrianasari dan Gamayuni (2018) yang membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, karena 

semakin besar perusahaan maka semakin baik pula pengendalian intenal 

sehingga dapat mengurangi kesalahan penyajian laporan keuangan yang dapat 

memudahkan pengauditan laporan keuangan serta perusahaan yang lebih besar 

cenderung mengalami penundaan audit yang lama. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi audit delay adalah audit 

internal. Audit Internal merupakan salah satu penilai independen di dalam 

perusahaan yang memberikan fungsi untuk memeriksa dan memberikan 

penilaian untuk mengontrol kinerja, resiko serta tata kelola didalam perusahaan 

publik maupun privat agar dapat menyajikan pencapaian tujuan langsung dari 

suatu organisasi (Novia, 2017). Tugas auditor internal yaitu memeriksa serta 

mengevaluasi pengendalian internal dan memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan sistem pengendalian perusahaan.  
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Perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang kuat relatif 

membutuhkan waktu yang singkat untuk melakukan proses audit atas laporan 

keuangan sehingga dapat mempersingkat terjadinya audit delay dalam laporan 

keuangan. Juwita, Sutrisno dan Hariadi (2020) menyatakan bahwa internal 

auditor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit delay, karena 

keberadaan auditor internal sebagai pengendalian internal didalam perusahaan 

dinilai mempunyai peran yang penting dalam proses penyajian laporan 

keuangan sehingga dapat meminimalisir terjadinya audit delay. 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi audit delay yaitu komite audit. 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan 

tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab pengawasan penyelesaian laporan keuangan. Jumlah komite 

audit yaitu minimal 3 (tiga) orang yang dapat menerapkan pengalaman dan 

keahliannya dalam menjalankan pengendalian yang baik didalam perusahaan. 

Dengan demikian, prosedur pengujian pengendalian internal perusahaan dapat 

dikurangi sehingga dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

audit oleh auditor dan akan mengurangi audit delay  (Soewinyo, 2020). Dalam 

penelitian Verawati (2016) mengatakan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap audit delay karena semakin banyak anggota komite audit maka akan 

mempercepat proses penyelesaian laporan audit perusahaan. Namun hasil ini 

tidak konsisten dengan penelitian Haryani dan Wiratmaja (2017) yang 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal 

ini dikarenakan komite audit tidak berperan secara langsung di dalam 
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penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat sebagai pengawas dalam 

penyusunan laporan auditor independen. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan perusahaan transportasi sebagai objeknya dipenelitiannya. 

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian yaitu karena sektor 

ini merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap 

perekonomian nasional (IDX channel.com ,2020). Seperti yang disebutkan 

oleh kementrian perindustrian (Kemenperin) bahwa manufaktur masih 

mencatatkan performa positif pada beberapa subsektornya ditengah pandemi 

Covid-19. Pada kuartal IV tahun 2020, terdapat beberapa subsektor yang tetap 

konsisten berkonstribusi, seperti sektor industri kimia, farmasi, dan obat 

tradisional yang memiliki demand tinggi sehingga menjadi salah satu penopang 

angka pertumbuhan perekonomian nasional
5
 

 

                                                 
5
https://www.kemenperin.go.id/artikel/21793/Industri-Manufaktur-Jadi-Andalan-Sektor-

Pemulihan-Ekonomi-Nasional diakses pada  Rabu 17 Februari 2021 pukul 12:10 WIB 
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Sumber :  olahan www.dataindonesia.co.id
6
 

  Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Subsektor Manufaktur Tahun 2020 

Berdasarkan pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tahun 2020 industri 

kimia, farmasi dan obat tradisional mengalami pertumbuhan sebesar 7,12 %. 

Pertumbuhan ini diakibatkan semakin meningkatnya permintaan obat-obatan 

seperti obat farmasi ataupun obat tradisional yang dibeli oleh masyarakat untuk 

menjaga daya tahan tubuh di era Covid-19. Selain industri kimia dan obat-

obatan terdapat empat sektor lainnya yang mengalami pertumbuhan, lalu ada 

11 sektor yang mengalami penurunan. 

Dikutip dari website IDX Channel (2020) menyebutkan bahwa sektor 

manufaktur merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi dalam 

pertumbuhan perekonomian nasional, sepanjang triwulan III tahun 2020, 

kontribusi manufaktur yaitu industri agro secara signifikan terhadap PDB 

sektor pengolahan non-migas mencapai 52,94%. Kementrian perindustrian 

juga menyebutkan bahwa industri agro juga mempunyai peran yang penting 

dalam kontribusi nilai ekspor-impor pengolahan non-migas, pada bulan Januari 

hingga Agustus 2020 total nilai ekspor industri agro berkontribusi sebesar 

USD29,27 miliar atau sebesar 35,36% dan pada ekspor sektor manufaktur 

berkontribusi sebesar USD82,76 miliar
7
.  

                                                 
6
https://indoanalisis.co.id/pertumbuhan-industri-di-sektor-manufaktur-semester-1-2020/diakses 

pada Rabu 17 Februari 2021 pukul 19:35 WIB 

7
 https://www.idxchannel.com/market-news/genjot-ekspor-ini-kontribusi-sektor-manufaktur-

untuk-ekonomi-nasional  diakses pada Jum‟at 01 Januari 2021 pukul 21:55 WIB 
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Desember 2020, hasil Purchasing Managers Index (PIM) sektor manufaktur 

Indonesia menembus fase ekspansif yang tercatat di level 51,3 atau naik 

dibanding capaian bulan sebelumnya yang berada di posisi 50,6. Walau 

manufaktur merupakan salah satu sektor penunjang perekonomian, akan tetapi 

masih ditemukan beberapa perusahaan sektor manufaktur yang sering 

terlambat melaporkan laporan keuangannya seperti PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk, Nipress Tbk, Pelangi Indah Canindo dan masih banyak lagi.  

 
Sumber : www.bps.go.id

8
 

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Industri Manufaktur 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa perkembangan yang fluktuatif terjadi 

disektor manufaktur, kementrian perindustrian menyatakan bahwa 

pertumbuhan industri manufaktur pada kuartal ke II tahun 2019 mencapai 5 

persen, atau lebih tinggi dari sebelumnya yang hanya 4,27 persen yang sempat 

mengalami penurunan, hal ini membuat iklim usaha disektor manufaktur 

diklaim semakin membaik.  

                                                 
8
https://www.bps.go.id/publication/2019/12/06/2ba370d9a9db7ac3b751919d/direktori-industri-

manufaktur-2019 diakses pada Rabu 17 Februari 2021 pukul 20:01 WIB  

https://www.bps.go.id/publication/2019/12/06/2ba370d9a9db7ac3b751919d/dire
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Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian nasional, serta melihat 

perkembangan grafik yang mengalami perkembangan diharapkan investasi 

terhadap sektor manufaktur juga dapat meningkat, maka laporan audited yang 

dilaporkan secara tepat waktu dianggap sebagai hal yang penting karena 

merupakan salah satu faktor yang dapat menambah kredibilitas laporan 

keuangan tersebut agar dapat dipercaya oleh investor untuk pengambilan 

keputusan ekonomik sehingga perusahaan dapat mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya karena terdapat kepercayaan dari pelbagai investor. 

Berdasarkan uraian  diatas, maka penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana pengaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran 

perusahaan, audit internal dan komite audit terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2015-2019. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “Analisis  

Pengaruh Faktor Internal Perusahaan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2015-2019” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh  profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019? 
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2. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019? 

4. Bagaimana pengaruh audit internal terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019? 

5. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh bukti empiris mengenai : 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia pada tahun 2015-2019 

2. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia pada tahun 2015-2019? 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019 

4. Pengaruh audit internal terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia pada tahun 2015-2019 

5. Pengaruh komite audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2015-2019 
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D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya audit delay serta peneliti dapat 

belajar bagaimana melakukan penelitian dengan baik, terstruktur dan 

relevan.  

2. Bagi Akademis  

a. Memperluas wawasan serta pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi audit delay pada perusahaan sektor manufaktur 

yang ada di Indonesia dan sebagai salah satu sarana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

b. Sebagai salah satu rujukan untuk penelitian dimasa yang akan dating. 

 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agar perusahaan lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya audit 

delay di dalam laporan keuangan sehingga dapat menyajikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. 

4. Bagi Pembaca 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan 

pemikiran untuk melakukan penelitian selanjutnya dimasa depan yang 

dapat menambah wawasan bagi pembaca yang berhubungan dengan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai skripsi yaitu antara lain: 

1.  BAB I PENDAHULUAN 

    Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Latar 

belakang menjelaskan gambaran pemikiran alasan pemilihan permasalahan 

dalam penelitian, rujukan penelitian. 
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2. BAB II LANDASAN TEORI 

   Bab ini berkaitang dengan apa yang akan dibahas dalam penelitian 

ini.Bab ini juga berisi hasil dari penlitian terdahulu yang dilakukan 

sebelumnya yang akan mendukung penelitian ini, juga membahas 

hipotesis dari pemikiran tersebut. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

   Bab ini menguraikan bagaimana penelitian dilakukan secara operasional. 

Bab ini berisi variable penelitian, sampel yang digunakan dalam 

penelitian, jenis dan sumber data, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data serta metode analisis yang akan digunakan. 

4. BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

Bab ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan. Bab ini 

juga berisi tentang pembahasan dan analisis dari pengolahan data 

penelitian yang dianalisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Kelima pembahasan yang ada dalam skirpsi ini, akan disampaikan 

kesimpulan yang dapat mewakili informasi keseluruhan dari hasil 

penelitian dilanjutkan dengan batasan dan saran yang dapat digunakan 

dalam penelitian sebagai bahan pertimbangan yang baik untuk peneliti, 

kalangan akademika maupun masyarakat pada umumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, audit internal dan komite audit 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode tahun 2015-2019, menghasilkan hasil penelitian yaitu 

bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel profitabilitas, solvabilitass, 

ukuran perusahaan, audit internal dan komite audit berpengaruh terhadap 

variabel audit delay dan secara parsial untuk variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan audit internal berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 

delay sedangkan untuk variabel solvabilitas serta komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Teori yang didukung dalam penelitian ini yaitu teori sinyal karena pada 

variabel profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi dapat memberi kabar baik untuk dapat mengurangi 

terjadinya audit delay sehingga profitabilitas dapat digunakan sebagai sinyal 

kepada investor untuk pengambilan keputusan, akan tetapi teori ini tidak 

terdukung pada variabel solvabilitas yang menunjukkan bahwa tingkat 

solvabilitas tinggi ataupun rendah tidak mempengaruhi audit delay sehingga 

solvabilitas tidak dapat digunakan investor sebagai sinyal dalam pengambilan 

keputusan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori agency karena ukuran 
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perusahaan dan audit internal dianggap sebagai salah satu bentuk 

pengimplementasian teori keagenan yang dapat diwujudkan dengan 

memaksimalkan tugasnya dalam menyelesaikan laporan keuangan sehingga 

dapat memenuhi hak-hak principal dan untuk menghindari terjadinya asimetri 

informasi. Namun demikian, hasil penlitian ini tidak mendukung teori 

kepatuhan karena berdasarkan hasil pengujian pada variabel komite audit 

berdasarkan peraturan pemerintah yang mengatur tentang minimal anggota 

yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi audit delay, sehingga peraturan 

yang berlaku tidak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan anggota untuk 

memaksimalkan tugasnya. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sektor saja yaitu sektor 

Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu 

profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, audit internal dan komite 

audit yang memiliki koefisien determinasi sebesar 35,49% dan sisanya 

64,51% dijelaskan oleh faktor yang lain diluar variabel dalam penelitian.  

C. Saran-saran 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti sampel dari sektor lain dan 

tidak hanya terbatas pada satu sektor saja seperti sektor perbankan yang 
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menunjukkan perkembangan yang stabil akantetapi masih terdapat bebrapa 

keterlambatan pelaporan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel agar 

lebih kompleks tidak hanya meneliti faktor dari dalam perusahaan tetapi 

faktor dari eksternal yang dapat mempengaruhi audit delay. 
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